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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan dalam dunia bisnis kini semakin berkembang. Bisnis 

adalah salah satu kebutuhan untuk menyambung hidup bagi setiap 

manusia. Kebiasaan berbisnis yang telah dibudayakan oleh masyarakat 

selain untuk mencari keberkahan yaitu untuk memenuhi kebutuhan baik 

berupa kebutuhan primer, sekunder, atau tersier. Kegiatan berbisnis kerap 

kali menjadi permasalahan besar apabila terjadi kemacetan dalam 

perkembangannya. Itulah sebabnya masyarakat timbul rasa takut untuk 

memulai bisnisnya. Dalam mengatasi permasalahan seperti ini dibutuhkan 

suatu bantuan usaha yang paling utama yaitu berupa modal usaha. 

Bantuan modal usaha sangat berpengaruh terhadap pengembangan 

keterampilan yang dapat membantu kelancaran usaha dan dapat 

merealisasikan rencana para pelaku usaha. 

Mempunyai kemampuan untuk melakukan suatu usaha yang 

menarik disertai dengan bakat kreatif dalam melakukan bisnis adalah 

sebuah langkah awal untuk memperoleh daya tarik dari para 

konsumen.Namun yang sering penulis jumpai, para pelaku usaha tidak 

bisa menerapkan skill dalam dunia bisnis dikarenakan kekurangan modal 
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usaha. Sehingga produk yang dikerjakan tidak dapat mencapai target 

yang diinginkannya.   

Kurangnya modal usaha bagi para pelaku usaha diakui sebagai 

permasalahan yang perlu diperhatikan. Permasalahan ini berdampak 

terhadap kehidupan masyarakat, seperti kemiskinan dan pengangguran 

yang semakin banyak di Negara Indonesia saat ini. Oleh karena itu 

dampak dari permasalahan ekonomi ini perlu untuk diadakannya 

penanggulangan yang tepat. Sebagai umat Islam alangkah lebih baiknya 

saling membantu kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan untuk 

biaya-biaya kehidupannya. Sebagaimana termaktub dalam Surat Al-

Ma>’idah ayat 2 Allah berfirman; 

ثمِْ وَ الْعُدْوانِ   وَ تعَاوَنوُا عَلَى الْبرِِّ وَ التـَّقْوى…  …وَ لا تَعاوَنوُا عَلَى الإِْ

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran...” (Al-Ma>’idah: 2)1 

 

Ayat ini merupakan salah satu perintah bagi umat Islam untuk 

saling tolong menolong sesama makhluk sosial. Maka salah satunya 

adalah diperintahkan juga kepada umat muslim untuk tolong menolong 

dalam bentuk pinjaman atau menghutangi kepada orang yang 

membutuhkan dengan memberikan dana seperti modal usaha. Hal seperti 

ini maka baik bagi dirimu. 

1Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah Indonesia, (Bandung: Syaamil Al-Qur’an, 2002), 
106. 
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Seorang muslim yang baik adalah mereka yang memperhatikan 

faktor dunia dan akhirat secara seimbang. Bukanlah muslim yang baik, 

mereka yang meninggalkan urusan dunia demi kepentingan akhirat, juga 

yang meninggalkan akhirat untuk urusan dunia.2 Dalam tuntunan Islam 

yang mengatur tentang ekonomi umat tentang harta adalah bahwa, harta 

harus berputar (diniagakan) sehingga tidak boleh hanya berpusat pada 

segelintir orang dan Allah sangat tidak menyukai orang yang menimbun 

harta sehingga tidak produktif.3 

Bantuan modal usaha berfungsi sebagai pengantar pokok dalam 

dunia wirausaha dan sebagai salah satu langkah awal demi 

berkembangnya suatu usaha. Lembaga Amil Zakat Nasional yang 

memiliki program bantuan modal usaha kepada masyarakat menengah 

kebawah salah satunya adalah Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

Yayasan Dana Sosial Al Falah adalah sebuah lembaga pendayagunaan 

dana yang amanah dan profesional, yang menjadikan sebagai lembaga 

pengelola Zakat, Infaq, dan Sadaqah (ZIS) terpercaya di Indonesia.  

Pengaruh-pengaruh yang baik dari zakat pada aspek sosial-

ekonomi, memberikan dampak terciptanya keamanan masyarakat dan 

menghilangkan pertentangan kelas karena ketajaman perbedaan 

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 
2001),12. 
3Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di Indonesia, 
(Jakarta: Erlangga, 2010), 25. 
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pendapatan.4 Program bantuan usaha kecil dalam kelompok usaha 

mandiri yang sudah dijalankan oleh Yayasan Dana Sosial Al Falah 

Surabaya kini telah dipercayai masyarakat untuk membantu masalah 

perekonomian dalam bentuk bantuan modal usaha. Dalam program ini 

masyarakat dibantu untuk mengembangkan usaha yang sebelumnya sudah 

ditekuninya. Program bantuan kelompok usaha kecil dikhususkan untuk 

pemberdayaan masyarakat umum agar terampil dalam bidang 

kewirausahaan untuk kemandirian calon anggota Kelompok Usaha 

Mandiri (KUM) dalam mengembangkan usahanya.  

Program usaha kecil pada KUM yang telah dijalankan Yayasan 

Dana Sosial Al Falah Surabaya memiliki bidang usaha yang bermacam-

macam. Sebelum diberikan bantuan berupa modal usaha untuk 

mengembangkan usahanya tersebut, anggota KUM terlebih dahulu 

diberikan pembinaan untuk bekal menghadapi usaha yang lebih 

terorganisir. Kegiatan pembinaan ini bertujuan untuk melatih para calon 

anggota KUM dalam meyakinkan usaha yang akan dikembangkannya 

kembali dengan pengawasan dan pembinaan dari pihak Yayasan Dana 

Sosial Al Falah. Sebuah bantuan yang bersifat peminjaman dana dari 

Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya untuk kebutuhan dalam 

mengembangkan usahanya mendapat perhatian positif dari masyarakat. 

Pinjaman dengan menerapkan sistem angsuran dalam pelunasan 

pinjamannya merupakan salah satu upaya untuk memperkecil jumlah 

4Asnaini, Zakat Produktif dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
70. 
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kemiskinan. Dengan adanya program bantuan tersebut masyarakat bisa 

dengan mudah menjalankan usaha yang telah ditekuninya. 

Dalam penyaluran bantuan dana sosial untuk usaha kecil, lebih 

diutamakan kepada masyarakat menengah kebawah yang memang 

sebelumnya sudah memiliki kegiatan usaha, namun tergolong pada 

kelompok masyarakat yang susah dalam mengatasi persaingan ekonomi 

dikarenakan modal yang kurang atau adanya sarana usaha yang sudah 

tidak layak pakai, sehingga memiliki kendala dalam perkembangan 

bisnisnya. Permasalahan tersebut sering muncul dalam kegiatan para 

pelaku usaha yang membutuhkan tambahan modal usaha. 

Transaksi dalam berbagai bidang kehidupan termasuk dalam 

kegiatan ekonomi harus dilakukan secara transparan dan adil atas dasar 

saling menguntungkan tanpa paksaan dari pihak manapun.5 Dengan 

adanya bantuan dari Yayasan Dana Sosial Al Falah berupa modal usaha 

dapat membantu meringankan kehidupan masyarakat umum yang 

membutuhkan pinjaman dana sosial untuk berwirausaha. 

Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya telah menghimpun 

beberapa dana dari para donatur. Donasi yang dihimpun oleh yayasan ini 

diantaranya, dana zakat, infaq, dan sadaqah. Dana-dana yang telah 

dihimpun oleh Yayasan Dana Sosial Al Falah digunakan untuk membantu 

masyarakat kelas menengah kebawah yang membutuhkan bantuan modal 

usaha. Dana sosial tersebut disalurkan kepada masyarakat dalam berbagai 

5Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan ..., 25. 
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bidang diantaranya, Bidang Pendidikan, Bidang Kemanusiaan, Bidang 

Dakwah Islam,  Bidang Santunan Yatim Piatu, dan Bidang Pemakmuran 

Masjid.6 Sedangkan Program Bantuan KUM ini termasuk dalam Bidang 

Kemanusiaan.  

Usaha pengembangan program usaha kecil pada KUM sampai saat 

ini masih dipertahankan dan terus dikembangkan. Berbagai macam cara 

yang telah diberikan oleh Yayasan Dana Sosial Al Falah membawa 

keberhasilan bagi para anggota KUM. Salah satunya yakni pelunasan 

dana sosial yang telah dipinjamkan kepada para anggota KUM dengan 

menggunakan sistem angsuran, yang bertujuan untuk meringankan para 

anggota tersebut dalam proses pengembangan usahanya. Pelunasan 

hutang tersebut disertai dengan pemberian infaq sukarela yang telah 

disepakati bersama untuk menerapkan sistem tanggung renteng untuk 

membantu anggota KUM yang tidak bisa melunasi hutangnya.  

Dengan demikian penelitian ini mencoba untuk menganalisis 

sejauh mana mekanisme angsuran usaha kecil dengan infaq sukarela pada 

bantuan KUM di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya dalam Bidang 

Kemanusiaan, sebagai solusi untuk ikut memikirkan kondisi 

perekonomian masyarakat miskin. Disamping itu dengan penelitian ini 

penulis akan mengkaji tentang dasar hukum Islam mengenai mekanisme 

angsuran usaha kecil dengan infaq sukarela pada bantuan KUM di 

Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

6http://ydsf.org/diakses tanggal 11 Maret 2015. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Bantuan dalam program usaha kecil pada KUM bersifat 

membantu masyarakat dalam segi ekonomi yang memang kurang mampu. 

Dalam hal ini program tersebut menyediakan bantuan berupa modal usaha 

dengan mengkatagorikan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat 

menengah kebawah, sehingga penulis ingin mengetahui secara detail 

mengenai program usaha kecil pada KUM di Yayasan Dana Sosial Al 

Falah Surabaya, diantaranya: 

1. Deskripsi program usaha kecil pada KUM di Yayasan Dana Sosial Al 

Falah Surabaya. 

2. Faktor  yang melatar belakangi dibentuknya program usaha kecil pada 

KUM di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

3. Manfaat bagi masyarakat umum terhadap bantuan KUM di Yayasan 

Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

4. Praktek pinjaman dana pada program usaha kecil pada KUM di 

Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

5. Mekanisme angsuran usaha kecil pada bantuan KUM di Yayasan 

Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

6. Hukum Islam terhadap program usaha kecil pada KUM di Yayasan 

Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

7. Hukum Islam terhadap mekanisme angsuran usaha kecil dengan infaq 

sukarela pada bantuan KUM di Yayasan Dana Sosial Al Falah 

Surabaya. 
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat berbagai macam 

permasalahan yang ingin diketahui, maka disini perlu penulis berikan 

batasan masalah dari identifikasi masalah yang telah penulis sebutkan. 

Sesuai dengan judul penulis pilih dalam menyusun skripsi ini yaitu: 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Mekanisme Angsuran Usaha Kecil pada 

Bantuan Kelompok Usaha Mandiri di Yayasan Dana Sosial Al Falah 

Surabaya”. Dengan demikian penulis agar fokus dalam satu 

permasalahan. Berdasarkan pengamatan Penulis, maka penulis ingin 

membahas tentang bagaimana mekanisme angsuran usaha kecil dengan 

infaq sukarela pada bantuan KUM dan bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap mekanisme angsuran usaha kecil dengan infaq sukarela pada 

bantuan KUM di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Mekanisme Angsuran Usaha Kecil dengan infaq sukarela 

pada Bantuan Kelompok Usaha Mandiri di Yayasan Dana Sosial Al 

Falah Surabaya? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Mekanisme Angsuran 

Usaha Kecil dengan infaq sukarela pada Bantuan Kelompok Usaha 

Mandiri di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya? 
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D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan kegiatan untuk meninjau kajian-

kajian pustaka yang sudah ada ke dalam suatu topik sejenis oleh peneliti 

sebelumnya. Penelitian tentang pinjaman dana sosial yang telah diteliti 

seperti pada skripsi diantaranya sebagai berikut: 

1. Nurul Anisyah, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008, Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Mekanisme Perhitungan Angsuran pada Pembiayaan 

Mura>bahah{ di Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Syari’ah 

Surabaya. Metode yang digunakan yakni analisis dengan pola induktif 

verifikatif. Dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa perhitungan 

angsuran pada pembiayaan Mura>bahah{ di Bank Rakyat Indonesia 

Kantor Cabang Syari’ah Surabaya sebelum jatuh tempo menggunakan 

dua perhitungan dalam satu transaksi, yaitu perhitungan tabel 

angsuran flat dan tabel pola target efektif. Perhitungan angsuran 

sebelum jatuh tempo tidak diberitahukan pada waktu akad padahal 

perhitungan sebelum jatuh tempo sangat berbeda dengan perhitungan 

setelah jatuh tempo. Hukum penetapan perhitungan tersebut tidak 

diperbolehkan, karena dalam hukum Islam jual beli nasi’ah tidak 

boleh dengan dua harga.7 

2. Siti Umi Nadhifah, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011, Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Sistem Pinjaman dengan Syarat Infaq pada 

7Nurul Anisyah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Mekanisme Perhitungan Angsuran pada 
Pembiayaan Mura>bahah{ di Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Syari’ah Surabaya”,(Skripsi--
IAIN Sunan Ampel: Surabaya, 2008), 67. 
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“Pilar Mandiri” di Yayasan Nurul Hayat Surabaya. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif analisis, sedangkan untuk data 

yang dipaparkan dianalisis menggunakan pola pikir deduktif. Hasilnya 

penulis menganggap bahwa akad pada program “Pilar Mandiri” tidak 

sesuai dengan rukun dan syarat Qard} yaitu adanya sistem infaq 

sebagai tambahan pada pembayaran pinjaman.8 

3. Mohammad Hamza, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011, Prespektif 

pada Kiai Setempat tentang Pinjaman Dana Bergulir di Unit 

Pengelola Kegiatan (UPK) dalam Program Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) di Desa Batah Timur Kecamatan 

Kwanyar Kabupaten Bangkalan (Studi Hukum Islam).  penelitian ini 

menggunakan teknik deskriptif analitis, dengan menggunakan pola 

pikir induktif. Menyimpulkan bahwa kiai Achmad Nahrowi Shodiq 

dan Ustad Zaenal Abidin memperbolehkan pinjaman dana bergulir, 

dengan alasan maslahatnya lebih banyak dari pada mad}aratnya. 

Sedangkan KH. Abdullah tidak memperbolehkan dengan alasan 

praktek simpan pinjam dana bergulir tersebut termasuk riba karena 

adanya penambahan harta dalam pengembalian utang (pinjaman). 

Perspektif tersebut berbeda dengan perspektif beberapa fuqaha 

kontemporer, di antaranya Ahmad Hasan, Organisasi Islam Nahdhatul 

Ulama’ Indonesia, Abdul Hamid Hakim, Syafruddin Prawiranegara, 

8Siti Umi Nadhifah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Pinjaman Dengan Syarat Infaq 
pada “Pilar Mandiri” di Yayasan Nurul Hayat Surabaya”, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel: 
Surabaya, 2011), 79. 
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M.Quraish Shihab menyimpulkan keuntungan dalam pinjaman dana 

bergulir tersebut dibolehkan atau dihalalkan dengan pertimbangan 

maslahat lebih banyak dari pada mad}aratnya.9  

4. Aminatus Suhrur, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013,Analisis Sadd 

Az\-z\ari<’ah terhadap Penggunaan Dana Sosial Sebagai Ganti Denda 

pada Nasabah Mampu Yang Menunda-Nunda Angsuran di BMT 

Mandiri Sejahtera Jawa Timur Unit Balongpanggang Gresik. Metode 

penelitian yang digunakan oleh Aminatus Suhrur yaitu metode 

deskriptif analisis dengan pola pikir induktif yang kemudian dianalisis 

menggunakan Sadd Az\-z\ari<’ah. Dalam skripsi ini membahas 

mengenai dana sosial bahwa dalam teori Sadd Az\-z\ari<’ah penggunaan 

dana sosial sebagai ganti denda pada nasabah mampu yang menunda-

nunda angsuran ini seharusnya dihentikan saja, karena menimbulkan 

banyak kemadharatan, di antaranya yaitu kebangkrutan.10 

Sedangkan yang akan penulis bahas adalah mengenai “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Mekanisme Angsuran Usaha Kecil pada Bantuan 

Kelompok Usaha Mandiri di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya”. 

Perbedaan masalah yang diangkat penulis dengan tulisan lain yang pernah 

ada adalah penulis mengkaji mekanisme angsuran usaha kecil dengan 

9Mohammad Hamza, “Prespektif pada Kiai Setempat tentang Pinjaman Dana Bergulir di Unit 
Pengelola Kegiatan (UPK) dalam Program Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-
MP) di Desa Batah Timur Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan (Studi Hukum 
Islam)”,(Skripsi--IAIN Sunan Ampel: Surabaya, 2011), 99-100. 
10Aminatus Suhrur, “Analisis Sadd Az\-z\ari<’ah terhadap Penggunaan Dana Sosial Sebagai Ganti 
Denda pada Nasabah Mampu Yang Menunda-Nunda Angsuran di BMT Mandiri Sejahtera Jawa 
Timur Unit Balongpanggang Gresik”, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel: Surabaya, 2013), 63-64. 
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infaq sukarela pada KUM di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya 

yang tergolong dalam suatu bantuan wirausaha, yaitu usaha kecil yang 

sudah dijalankan oleh anggota KUM. 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan bagaimana mekanisme angsuran usaha kecil 

dengan infaq sukarela pada bantuan kelompok usaha mandiri di 

Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

mekanisme angsuran usaha kecil dengan infaq sukarela pada bantuan 

kelompok usaha mandiri di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai guna 

dan bermanfaat, diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis  

a. Hasil dari penelitian yang telah didapat, penulis berharap supaya 

dapat memberikan kontribusi berupa ilmu pengetahuan dan 

pemikiran baru terhadap perkembangan keilmuan tentang 

pentingnya hukum ekonomi Islam dalam Fakultas Syariah dan 

Hukum khususnya pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah  

(muamalah).  
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b. Hasil dari penelitian, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

yang dapat bermanfaat bagi mahasiswa mengenai hubungan antara 

teori dan penerapannya. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan bekal bagi mahasiswa untuk terjun dalam masyarakat 

nantinya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran atau masukan tentang pelunasan pinjaman dana sosial 

dengan sistem angsuran bersamaan dengan pembayaran infaq sukarela 

dalam literatur kepustakaan dibidang studi ilmu hukum Islam 

khususnya bagi Fakultas Syariah dan Hukum. 

 

G. Definisi Operasional 

Dalam definisi operasional, penulis akan memaparkan maksud dari 

judul skripsi tersebut. Supaya lebih mempermudah, memahami judul 

skripsi ini, maka penulis perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu 

beberapa istilah didalamnya, diantaranya tersebut adalah 

Hukum Islam :peraturan-peraturan dan ketentuan hukum 

berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits 

khususnya tentang Qardhul Hasan. 

Angsuran usaha kecil : angsuran usaha kecil adalah sebuah bentuk 

pembayaran atau pelunasan pinjaman atas 

bantuan modal usaha kecil berupa uang, 
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dengan cara pembayaran bersistem cicilan 

atau pembayaran sebagian.  

Bantuan kelompok usaha mandiri:bantuan Kelompok Usaha Mandiri 

adalah bantuan berupa pinjaman dana sosial 

untuk masyarakat umum yang masih 

berpenghasilan menengah kebawah untuk 

mencapai kemandirian sesuai target yang 

ditentukan. Sedangkan kelompok usaha 

mandiri adalah sebuah perkumpulan yang 

sengaja dibentuk oleh para penerima 

bantuan usaha kecil untuk mengembangkan 

kembali usaha yangtelah dijalankan, dengan 

cara menerima bantuan yang akan diberikan 

oleh Yayasan Dana Sosial Al Falah. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.11 

 

11Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Remaja Rosda karya, 1990), 4. 
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2. Obyek penelitian 

Obyek penelitian ini adalah pihak yang terkait yaitu Yayasan 

Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

3. Data yang dikumpulkan 

a. Kelembagaan dan struktur Yayasan Dana Sosial AlFalah 

Surabaya. 

b. Program bantuan kelompok usaha mandiri Yayasan Dana Sosial 

Al Falah Surabaya. 

c. Mekanisme angsuran usaha kecil pada kelompok usaha mandiri 

Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

4. Sumber data 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi 

dan alat lainnya.12 Sumber data primer yang diperoleh penulis 

yaitu keterangan dari karyawan atau manajer terkait mekanisme 

angsuran usaha kecil dengan infaq sukarela pada bantuan KUM di 

Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari atau berasal dari bahan kepustakaan.13 Sumber data 

sekunder yang diperoleh penulis yaitu dari literatur yang 

12P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2004),87. 
13 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal, 2012),88. 
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berhubungan dengan pembahasan mengenai Qardhul Hasan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Wahbah Zuhaily, Al-Fiqhu Al-islami Wa Adillatuhu, 2008. 

2) Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam 

Syarah Bulughul Maram, penerjemah Ali Nur Medan, 2008. 

3) Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, 

2000. 

4) Sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah Produk-produk dan 

aspek –aspek hukumnya, 2014. 

5. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Interview (wawancara) 

Wawancara merupakan alat pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi lansung dari sumbernya.14 Penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dengan cara 

mengadakan tanya jawab dengan pihak-pihak tertentu, yaitu 

kepada karyawan Yayasan Dana Sosial Al Falah untuk 

menanyakan mekanisme angsuran pada bantuan KUM. 

b. Dokumentasi  

Dokumen ialah setiap bahan tertulis atau film, lain dari 

record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 

14Hermawan warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
1995), 71. 
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penyidik.15 Teknik ini dilakukan dengan cara mencatat data, 

dokumen program yayasan terkait dengan penelitian ini. 

Dokumentasi merupakan dalil konkrit yang bisa penulis jadikan 

acuan untuk menilai bagaimana mekanisme angsuran usaha kecil 

pada bantuan KUM di Yayasan Dana Sosial Al Falah. 

6. Teknik pengolahan data 

Teknik pengolahan data bertujuan untuk menyederhanakan 

seluruh data yang terkumpul, menyajikannya dalam susunan yang baik 

dan rapi, untuk kemudian dianalisis.16 Setelah data berhasil 

dikumpulkan dari lapangan atau penulisan, maka langkah selanjutnya 

penulis menggunakan dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 

dikumpulkan.17 

b. Coding (pengkodean) yaitu data dirinci, dikonseptualisasikan dan 

diletakkan kembali bersama-sama dalam cara baru. Ini merupakan 

proses sentral dimana teori-teori dibentuk dari data.18 

7. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan data 

secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 216-217. 
16 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, 87. 
17Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, 253. 
18Ibid., 255. 
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dan menyusun ke dalam pola, serta memilih mana yang penting dan 

mana yang akan dipelajari, kemudian langkah selanjutnya membuat 

kesimpulan yang mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.19 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitis, yaitu dengan pola pikir deduktif yang diawali 

dengan teori-teori, dalil-dalil dalam hal ini al-Qur’an dan al-Hadits 

yang bersifat umum dan kemudian mengemukakan kenyataan yang 

bersifat khusus yaitu dari hasil penelitian mengenai mekanisme 

angsuran usaha kecil dengan infaq sukarela pada bantuan kelompok 

usaha mandiri di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya yang 

disertai dengan analisis untuk kemudian diambil kesimpulan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pemahaman pembahasan skripsi ini, 

maka penulis membagi sistematika pembahasan menjadi lima bab. Setiap 

bab menimbulkan suatu hubungan antara bab pertama dengan bab yang 

selanjutnya, sehingga merupakan suatu kesatuan yang saling menopang. 

Dan tiap-tiap bab dibagi ke dalam sub-sub yang rinciannya seperti 

berikut. 

Bab pertama Pendahuluan, bagian ini berisikan latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Alfabeta: Bandung, 2012), 244. 
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pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab kedua Qardhul Hasan Menurut Hukum Islam, bagian ini 

berisikan tentang landasan teori mengenai pinjaman dana sosial yang 

menggunakan skema Qardhul Hasan dalam hukum Islam yang 

menyangkut pengertian Qardhul Hasan, dasar hukum, syarat, rukun, 

manfaat,hikmah  dan skema Qardhul Hasan. 

Bab ketiga Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya, bagian ini 

berisikan tentang profil dari Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

Profil tersebut diantaranya adalah latar belakang berdirinya Yayasan 

Dana Sosial Al Falah, sejarah, visi dan misi, struktur kepengurusan, 

Program-program Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya, Program 

Bantuan Kelompok Usaha Mandiri, sasaran Program Bantuan Kelompok 

Usaha Mandiri, prosedur peminjaman modal usaha kecil, mekanisme 

angsuran usaha kecil dengan infaq sukarela pada bantuan kelompok usaha 

mandiri di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

Bab keempat, Analisis terhadap Temuan di Lapangan. Bagian ini 

berisikan tentang analisis hukum Islam tentang mekanisme angsuran 

usaha kecil dengan infaq sukarela pada bantuan kelompok usaha mandiri 

di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 

Bab kelima, Penutup. Bagian ini berisikan kesimpulan dan saran, 

kesimpulan yang dimaksud sebagai jawaban langsung dari permasalahan, 

sedangkan saran untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya. 

 

 


